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Abstract

The aim of this in vitro study was to gvaluate the shear bond strength of resin composite
materials to dentin by using different bonding agents Forty human premolars were selected for the
study, and eylindrical-posts of either Spectrumiy TPH and Charigma wece bonded vertically to.astandard
flat deminal area, prepared on the bugeal surfaces/A-chisel-shaped shearing blade attached to the
crosshead of a universal mechanical testing machine. The shear bond strengths to'dentin of 10 resin
compesite-dentinpadhesive combinations were measured The results showed that the bond strength
values of dentin bonding agentsswere not significant (p=0,03. 1t seems important for chnicians to use
the combinatiomof resin eompogite andidentin bonding agent recemmended by theimanufactiirer.
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Pendahuluan perlekatan, yang sama pada email maupan

dentin.”

Sistem dentin adhesif mengikat Kriteria lain yaitu menunjukkan

bahan restarasi pada ematl dan atau dentin.
Sistem  dentin  adhesif terdiri  dari
kondisioner (etchant), primer dan bonding
ggenr' ™ Dalam lokakarya 1961 di
University of Dental School pada kriteria
sistem bonding yang “ideal” (Philips &
Ryge 1961), dikemukakan bahwa sistem
bonding ini harus memberikan kekuatan
ikat yang tinggi pada dentin vang terjadi
segera  setelah  pelekatan  dan  harus
permanen, selaim itu memberikan
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biokompabilitas yang baik pada jaringan
gigi termasuk puipa, kebocoran tepi yang
minimal pada tepi restorasi, sehingga
dapat mencegah rekurensi karies dan
pewarnaan tepi. Selain itu bahan harus
mudah digunakan dan teknik sensitif yang
minimal, mempunyai masa pakai yang
panjang dan kompatibel/dapat dipakai
dengan bermacam-macam  komposit
resin.”
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Bahan dentin bonding terdiri atas
paling sedikit dua kelompok fungsional.
vang pertama kelompok yang bereaksi
vaitu membentuk jkatan kimia pada
komponen resin  dari  bahan restorasi
komposit resin  dan bentuk yang lainnya
adalah udhesive bond yang berikatan pada
komponen anorganik dan atau organik dari
dentin melalui interaksi fisiko/kimia. ™™

Untuk  menghasilkan  restorasi
yang dapat bertahan lama, ikatan yang
kuat dan awet antara komposit resin dan
struktur  gigl  harus didapatkan untuk
menetralisir tekanan kontraksi. Etsa_asaf
pada email meningkatkag.reteasi resin
pada email. Tkatan inimerupakan retensi
mikromekanik antafal resin vang masuk
kedalam  permukaan ' email . yang telah
dietsa yang berbentuk, faglike. Sedangkan
pada dengin ‘febih  kempleks  karcna
terdapat bebcrapa faktor yang
mempengarihi sépeiti: . pada. dentio
terdapat bahan organik, adanya caican,
proscsus odaitoblas vang terdapat pada
tubvlus'dentin dan hadirnya lapisaqismear
paca permukaanvanggélah dipreparasif®

Beberapa penelitian ang telah
dilakvkan mengevaluas: kekuwatan ikat
kompostt_resin pada email dand denting
dengahimenggunakan bahan bondingyang
berbeda, Didapatkan hasil bahwa balan
dentin bonding_gang baru menghasilkan
perbaikanwmdalam  kekuatan ikat M
Scbuah  survey avanggetélah. dilerbitkan
mengatakan "bahwa nilai Keknatan ikat
menghasilkan _.aitalvang. berbeda  baik
interlaboratotiurm Mawpun altar
laboratoriuny® "Di" klinik sering dijumpal
bahwa bahan bonding dan komposi'resin
pada satu kemasan habis dalam waktu
vang lidak bersamaan. I:€irskar |\ga
menjumpai  hal yang sama, sehingga
kornbinasi  pemakaian  dentin  adhesif
dengan komposit resin sering digunakan.®

Pada penelitian ini akan dilakukan
evaluasi perbedaan daya ikat dua macam
resin komposit tethadap dentin dengan dua

macam bahan adhesif yang berbeda.
Tentunya beberapa bahan  ini  telah
mengalami perbaikan dalam hal kekuatan
ikat, tetapi menarik untuk diteliti efek dari
kombinasi dentin adhesif dan komposit
resin yang berbeda karena kombinast
seperti ini sering dipakai dalam praktek di
klinik.

Bahan dan Cara Kerja

Empat  puluh  gigi premolar
dipotong sampai batas servikal, mahkota
gigi ini ditanam dalam epoxy resin dengan
bagian bukalinenghadap ke atas pada pipa
PVC dengan diameter 2Zom dan tinggi
lem. Potong bagian. ini sampai dentin
terbuka ddengan / mesin  grinding  dan
abrasive paper basah {(nan600 dan 1000).
spesimen gigi: seluruhpya berjumlah 40¢
buah yang masing-masing terbagi dalam 4
kelompok  perlakuan vaitu Kelompok |
diberi bahan bonding dan komposit resin
dari_produk Denstply. yaitu Prime & Bond
NT dan " Spectrum.  Kelompok I
diaplikasikan GlumasComfodBond dan
Spegtrum.  Kelompok 1 diaplikasikan
Prime & Bond “NT dan Charisma
sedangkan kelompek “TV*"diaplikasikan
Gluma Comfort Bond damCharisma.

Bahan dentin bonding yang diteliti
adalah Prime&Bond NT«Caulks Dentsply.
no. —baich, 0205000335) dan  Gluma
Conifort, Bond. (Heraeus-Kulzer, no. batch
UT0055) diaplikasikan™ “pada  masing-
masing 20udentiniyang telah dipreparasi
dantelah diberi etsa asam sesuai petunjuk
pabrik’

Matriksplastik dengan diameter
3mm dan, tinggi 4mm diletakkan secara
vertikal diatas dentin. Komposit resin vang
digunakan  Spectrum TPH  (Caulk-
Dentsply. no. batch 0205000872} dan
Charisma (Heraeus Kulzer, no. batch
150050} dimasukkan secara incremental
dan dilakukan penyinaran.

Lempeng komposit resin

Permukaan dentin

Epoxy resin

Gambar 1. Skerma Spesimen
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Seluruh  spesimen kemudian
dimasukkan kedalam pot plasik berisi aqua
destilata dan disimpan dalam nkubator
dengan suhu 37°C dan kelembaban 100%
selama 24 jam.

Ujt Shear bond strength dilakukan
dengan menggunakan Mesin uji Universal
(Shimadzu Autograph AG 5000 E) dengan
kecepatan  crasshead  0.50mm/menit
dengan  beban 50 Kgf. Posisi pisau
dileiakkan 1 mm di atas perlekatan antara
gigi dengan komposit resin,

Beban geser diberikan hiilgga
Komposit resin terlepas. kemudigh dicatat

besar | ovang terteraspada layar mesin.
Untuk  menghitung  besar  Shear | bond
sirength digunakan romus:
o~ I x0.09807 MPa
A

Keterangan .
7@ Shear bond strenath {MPaj},
I borce (Kgf).
A o fuas (cm:)

Datagd Shear  bond “strength

dianalisa menggunakan Up ANOVA,

dengan Dua Bahan Bonding vang Berbeda

Hasil

Hasil penclitian pengujian
kekuatan ikat antara dua macam hahan
bonding dengan dua macam  komposit
resin. melalur uji shear diperoleh  hasil
vang tertera pada Tabe] |

Tabel 1 di atas memperlihatkan
nilai rerata dari kckuatan ikat geser dan
standar  deviasi  dari  masing-masing
kelompok. Terlihat bahwa kelompok 1
yaitu Prime & Bond NT dengan Spectrum
TPH memiliki kekuatan ikat paling besar

dibandingkan dengan kelompok lain,
vakiy, sebesar  18.5450+6.6727  MPa,
Sedangkan kelompok 11 vaitu Gluma

Comfort Bond.dengan Spectrum memiliki
keKuatan ikat hanya schesar
13360746922 Mpa.

Nilai rerata kekuatan ikat untuk
kelompok [ saitt Prime & Bond NT
dengan Charisma diperoleh
16.627625.2965 MPal scdanghan nila
rerata kekualan ikat kelempok 1V pada
GlumasComfort Bond dengan Charisma
diperoleh 1457284572057 MPa.

Analisa statistik ANOVA
digunakan untuk menguji kemaknaan dart
kekuatan ikat “bahan bonding terhadap
komposit resiniudan gitteraksinva  dapat
dilthat pada tabel'2,

Tabel T Nilai reratanShewr Bond St-engifopviPa)dar Kelempok.l, 1111 dan 1V

Kompaosi! resin -
Spectrum TPH Charisma
Bahan bondin
_ Primg & Bond'NT 18,5450 + £,8727 16,6216 + 5,2965 |
__Gluma Comfort Bond 13,3607 + 4.692¢ 14,7284 + 52057 |
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Tabel 2. Uji ANOVA

SHEAR Bond Strength ANOVA

Jumlah _ Rata-rata ;
kuadrat of | kuadrat F | Sig.
Antar
. kelompaok 153,078 3 51,026 1.677 0.189
: Dalam ; |
: kelompok 1095,259 36 30.424 '
' Total 1248,337 B’
Keterangan :

Probabilitas = 0,05 = 5%
F : Nilai F hitung

Uji beda > 2 mean pada ke 4Kelompok I, H. 11I dan [V

He: tidak ada perbedaan.kekuatanjikat pada keempat kelompok

Hasil analisisf ANOVA  memperlihatkan
bahwa p =_.0.189 adalzh lebih besar dari
probabilitas = 0,05, berarti.gagal tolak Ho,
Has.l perhitungan 1m menunjukkan secara
statistig!, ‘perlakuan — keempat “kelompok
pertakiian. itu memiliki perbedaan “yang
tidak bermakna.

Pembahasan

Parametersyang seringfdigunakan
di  ‘laboratorium  untuk £ mengukur
periekatan bahan restorasi | pada. dentin
vaitu denganmenggunakan uji Shear Bond
Streng i HlE Kekuatanpdkitsal sang
digunakanypada suatu restorasijmerupakan
sesuatu yang kompleks dan merupakan
kombinasi dari, berbagai kekunatanssepert!
geser, tapik. | ‘tekan dan U keleniuran.
Pereobaan vang . digunakan.- aptuk
memeriksa kekuatangikat-Koemposit resin
pada dentin adalah uji tarik dan uji
geser." " Ikatan yang kuat dan tahan*lama
antara dental biomaterial dan struktur gigi
sangat penting, tidak hanya dari sudut
pandang mekanis tetapi juga dari segi
biologis dan estetik.'"" Buonocore {1993)
menemukan bahwa kekuatan bonding
terhadap email bertambah dengan nyata
setelah pengetsaan dengan menggunakan
asam fosforik.'**

Tidak  seperti  email, dentin
merupakan  jaringan  hidup.  Struktur
Kimianya termasuk komponen organik dan
anorganik mempunyai struktur fisik yang
sangat kompleks vyang bervariasi pada

34

kedalaman dentin. Sehingga menjadikan
masalah terhadap pemberian bonding pada
denttn  lebsh  sulit dibandingkan pada
email. TR oliatan.  ikat  suatu
bahan tumpatan terhadap jaringan keras
cigi dapat diukur dengan uji geser (shear
bond sstrengthy Dengancara mendorong
bahan tersebut™ terhadap = permukaan
Jaringan gigi ‘dalam, hal ini déntin. Nilai
kekwatan ikat geser vang diperolch akan
memberikan gambaran bagaimana
kekuatan lekat bahan u terhadap jaringan
keras gigi.

Pada penelitian._ini pengukuran
kekuatan ikat geser, digumakan alal
penecatat-—mesin - uji universal mekanis
{Shimadzu Autograph AG S000 E. buatan
lepang) yvang dijatankan dengan kecepatan
cross head” 0, 50mm/menit dan  beban
sebesai o 50kgf.  Pengujian  dilakukan
dengan mendorong tepi dasar tumpatan
denganpbeban_sampai ikatannya terlepas
dar perntkaan gigi. Besar beban didapat
berwpa satuan  kilogram force (Kgf),
sedangkan satuan kekuatan ikat gescr yang
tercatat adalah Kg,f'01112=(},0981 MPa.,

Sampel yang dipakai adalah gigi
premolar vang bebas karies dan tidak ada
tumpatan.  Daerah  wji  dilakukan pada
bagian bukal gigi yang sehat, sebab gigi
dengan  karies dapat menycbabkan
perubahan pada struktur dentin sehingga
hasil ikatan yang diperoleh akan berbeda.

Kemampuan bahan adhesit untuk
mencegah pembentukan celah antara
bahan restorasi komposit dengan dinding
kavitas bergantung pada berbagai faktor.
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sifat-sifat kimia dari komposit resin dan
kesesuaian dari bahan yang
dikombtinasikan. Datam praktek sehari-
hari di klintk kombinasi dari berbagai
dentin adhesif dan bahan komposit resin
sering digunakan.” Pada penelitian ini
cukup  menarik  untuk  mengetahui
perbedaan dari berbagai kombinasi ini
diithat dari nilai shear bond strength.

Pada metoda penelitian secara in
vitro yang digunakan untuk mengevaluasi
bahan dentin adhesif mempunyai hasil
bond strength vang bervariasi dari satu
laboratorium dengan lainnya.®'*" Pada
penelitian  ini sample yang digunakan
seluruhnya berjumlah 40 _buah® yang
masing-masing terbagit’ 4 = kelempok.
Kelompok | diberis bahan banding dan
komposit resin dari produk Denstply. yaitu
Prime & Bomd NT' dan »Spectrum.
Keiompok #1i7  diaplikastkan  Gluma
Comfort Bond.dan Spectrum..Kelompok
Il diaplikasikan Piune & Bond NT dan
Charisma. * sedangkan  kelempok 'y, IV
diaplikasikan ‘Gluma Comfort Bond dan
Charisma.

iperoleh ™ haSiF™ rerata “dan
kekuatanwikat geser dan standar. deviasi
dari ‘wasing-masing kelompok. Terlihat
bahwa ketompok I'memiliki kekuatan ikat
paling besar dibandingkan kelompok. laif,
yakni | sebesar 18,5450+6,6727 "MPa.
Penelitian vang dilakukan Howelb«2000)
pada laboraterium Ultradent menunjukkan
nilat  vang = tinggi, oowakni sebesar
39.06+4. 78pivpa *Sedangkan {penelitiai
Blomlof. 2001, menvnjukkan nilai 5,9+2.6
Mpa."

Sedangkan hasil uji kekuatan ikat
dari kelompek IV™nilai reratanya- adalah
14,7284-+5.2057 MPay Pada penelitian
vang dilakukan oleh Coolev.inendapatkair
hasil bahwa nilai rerata dari kekuatan ikag
bahan Gluma yang dibandingkan dengan
dua bahan bonding yang lain mempunyai
nilai  terrendah yaitu 3,07+1,77MPa.
Keragaman dalam kekuvatan ikat dari
Gluma ini mungkin berhubungan dengan
stabilitas dan usia dari bahan tersebut.

Bahan aktif dari Gluma adalah
glutaraldehid dan hidroksiletil metakrilat.
Glufaraldehid merupakan senyawa yang
sangal reaktif yang akan berpolimerisasi
dengan berjalannya waktu (over time).
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dengan Dua Buhan Bonding vang Berbedu

Suhu  yang bertambah juga akan
mempercepat polimerisasi  ini.”® Nilai
rerata  yang bervartasi antar peneliti
maupun laboratorium telah dilaporkan.
Variasi nilai rerata kekuatan ikat pada
percobaan in vitro int mengindikasikan
tidak hanya begitu kompleksnya prosedur
ujt  inl tetapi juga sensifitas dalam
pengerjaannya dan manipulasi dari sistem
ini maupun bahan restorasi komposit itu
sendiri.”

Beberapa peneliti telah
mengemukakan bahwa ikatan kimia
merupakan mekanisme prinsipal  dari
bonding, terhadap dentin (Buonocore er
al 1956 Munksgaard dan Asmussen,
1985). Pada penelitian lain  ditemukan
bahwa adanya kelompok kimia dalam
molekul’ kolagen’ yang dapat mengikat
seperti, kelompok hidroksil, karboksil,
amino -dan amido. Meskipun demikian,
retensi__mikromekanikal  yang  terjadi
adalah “mekanisme dari Sresin/dentin
bonding. Adhesi mikromekanikal pada
dentin terganturng pada hvdrophilicity pada
sistem  adhesi, wdar bonding dari  resin
hidrotobik pada dentineyang telah dietsa
ternyata tidak berhasil. Etsa dengan asam
membuka mikroporositi pada permukaan
deatin 'dan mengekspos kolagen yang
kolaps  karena kehitangan pendukung
anorganik.  Apiikasi'y primer membuat
kolagen yang telah kolaps'menjadi bangkit
dan menjagawporositas tetap terbuka.’
Resin akan beppencteasi kendalam jaringan
kolagen menghasilkan mechanical
interlacking dengan dentin  untuk
membentuk  “Hybrid Layer™,"" "1
Pembeatukkan  Hybrid layer dipercaya
peating untuk membentuk ikatan yang
kuat antaragresin dan dentin.”'*'

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai perbedaan Shear bond strength
dua macam komposit resin pada dentin
dengan dua bahan bonding yang berbeda
dapat disimpuikan bahwa penggunaan
bahan bonding Prime&Bond NT
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memberikan daya lekat komposit dengan
gigt yang lebih besar dibandingkan dengan

Gluma

Comfort Bond. Selain  itu

kombinasi kemasan berbeda ternyata dapat
digunakan di klinik. namun bergantung
dari bahan bondingnya. Penelitian lebih
lanjut diperlukan dengan perpanjangan
waktu wji. jumlah sampel vang lebih
banyak akan lebih memperjelas hasil dari
pengeunaan  homposit resin dan  bahan
bonding dari kemasan yang berbeda.
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